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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan Rahmat - Nya buku Profil
Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat Donggala tahun 2026 dapat diselesaikan penyusunannya .

Buku Profil ini sebagai media yang menyajikan data sekaligus memberikan uraian / gambaran singkat
tentang Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat Donggala yang mencakup sejarah, organisasi,
sumber daya, dan potensi yang dimilikinya sampai bulan Maret 2026 .

Kami menyadari buku profil ini jauh dari sempurna, untuk itu kami memohon masukan, koreksi dan
saran untuk kesempurnaan buku ini dan keberlanjutan penyusunan di tahun berikutnya . Kami
berharap apa yang terangkum dalam Profil ini dapat bermanfaat bagi kita semua . Demikian kami
sampaikan, terima kasih .

Donggala, Maret 2026
Kepala Balai Labkesmas Donggala

Jastal. S.K.M., M.Si.
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Sejarah
Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat Donggala (Labkesmas Donggala) merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas yang pada
mulanya bernama Stasiun Lapangan Pemberantasan Vektor (SLPV) berdasarkan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pencegahan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan
Pemukiman (P2M-PLP) Surat Sekjend No . 01.01.35.IV .0892 pada tanggal 11 Agustus 1999 di
Bapelkes Ciloto Jawa Barat . Operasional pertama kali dimulai pada tanggal 1 September 1999
dengan tugas melaksanakan bimbingan teknis, survei, penelitian dan pengkajian terhadap
upaya pemberantasan Malaria di Kabupaten Donggala dan Banggai . Maka pada tahun tersebut,
melalui Proyek Intensified Communicable Disease Control (ICDC) dari Bank Pembangunan Asia
(ADB) telah dikembangkan secara bertahap enam Stasiun Lapangan Pemberantas Vektor
(SLPV) di enam Provinsi yaitu Baturaja di Sumatera Selatan, Pangandaran di Jawa Barat,
Banjarnegara di Jawa Tengah, Tanabumbu di Kalimantan Selatan, Waikabubak di Nusa
Tenggara Timur, dan Donggala di Sulawesi Tengah .

Perkembangan selanjutnya sebagai dampak dari berakhirnya proyek ICDC dan lingkup tugas
SLPV yang lebih berfokus pada kegiatan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(Litbangkes), maka pada tanggal 11Agustus 2000 melalui surat Sekjen Depkes RI dengan Dirjen
P2MPLP dan Kepala Badan Litbangkes menyepakati pengelolaaan ke enam SLPV tersebut
dialihkan ke Badan Litbangkes . Sebagai tindaklanjutnya, dikeluarkan Keputusan Kepala Badan
Litbangkes No . KP .04 .04 .2.2.2433 tanggal 31 Agustus 2000 tentang Pembentukan Unit
Pelaksana Fungsional Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit (UPF -PVRP) .

Dalam perkembangan unit tersebut sebagai UPF terdapat hambatan terutama
dari segi kewenangan UPT tidak boleh membawahi UPF dan masalah
pengelolaan sumber daya (tenaga, sarana dan anggaran) . Mengatasi hal
tersebut, terbitlah Kepmenkes No .1406 /Menkes/SK/IX/ 2003 tanggal 30
September 2003 tentang perubahan Lembaga menjadi unit kerja tersendiri
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Litbang yaitu Loka Litbang Pengendalian
Penyakit Bersumber Binatang (P2B2) Donggala .

Perkembangan selanjutnya pada tanggal 24 September 2008 , Loka Litbang
P2B2 Donggala ditingkatkan kelembagaannya menjadi Balai Litbang P2B2
Donggala sesuai SK Menkes Nomor 895 /Menkes/Per/IX/ 2008 setingkat eselon
III -b .

Tahun 2017 diterbitkan Permenkes Nomor 65 tentang organisasi dan tata kerja
UPT di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan
Litbangkes), maka Balai Litbang P2B2 Donggala kelembagaannya ditingkatkan
menjadi Balai Litbang Kesehatan Donggala setingkat eselon III -a dengan
tupoksi menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kesehatan .

Tahun 2020 , diterbitkan Permenkes Nomor 51 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Litbangkes yang
menerangkan tentang klasifikasi, lokasi, dan keunggulan UPT di lingkungan
Badan Litbangkes . Dalam Permenkes tersebut Balai Litbangkes Donggala
dikategorikan ke dalam klasifikasi Kelas I.

Pada tahun 2023 diterbitkan Permenkes Nomor 25 tentang Organisasi dan Tata
Kerja UPT Bidang Labkesmas yang mengatur 21 UPT Bidang Labkesmas, salah
satu diantaranya adalah Balai Labkesmas Donggala .

Masih SLPV (Tahun 1999)

Balai Litbang P2B2 (Tahun 2017) Balai Labkesmas Donggala (Tahun 2026)

UPF -PVRP (Tahun 2001)



kedudukan organisasi
Berdasarkan Permenkes No. 25 Tahun 2023 , Balai Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Donggala adalah UPT di lingkungan Direktorat
Jenderal Kesehatan Masyarakat yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Dirjen Kesehatan Primer dan Komunitas .
Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat Donggala secara
administratif dikoordinasikan dan dibina oleh Sekretaris Direktorat
Jenderal dan secara teknis fungsional dibina oleh Direktur Tata Kelola
Kesehatan Masyarakat sesuai tugas dan fungsinya .
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BALAI LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT DONGGALA 
Jl. Masitudju No.58, Desa Labuan Panimba, Kecamatan Labuan, Kabupaten 
Donggala, Sulawesi Tengah peta lokasi balai labkesmas donggala

Bandar Udara Mutiara Sis Aljufri Ÿ Balai Labkesmas Donggala Tugu Titik Nol Kota Palu Ÿ Balai Labkesmas Donggala 7Tampak Satelit Balai Labkesmas Donggala



P R O F I L  B A L A I  L A B O R A T O R I U M  K E S E H A T A N  M A S Y A R A K A T  D O N G G A L A  T A H U N  2 0 2 6

Regional 1

Regionalisasi UPT Bidang Laboratorium Kesehatan Masyarakat

Regional 2 Regional 3 Regional 4 Regional 5 Regional 6

Regional 7 Regional 8 Regional 9 Regional 10 Regional 11

Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat Donggala
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Visi & Misi

Menjadi Laboratorium Rujukan yang
Handal dan Unggul di Regional 8 Tahun
2029 .

Visi Misi

ÅTerselenggaranya pemeriksaan spesimen
dan pengujian sampel yang cepat, akurat
dan akuntabel .
ÅTerselenggaranya manajemen labkesmas

yang adaptif dan aplikatif .
ÅTelaksananya jejaring laboratorium rujukan

regional dan nasional .
ÅMeningkatkan kuantitas dan kualitas

sumber daya Balai Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Donggala .
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SUSUNAN ORGANISASI

Susunan organisasi Balai Labkesmas Donggala

berdasarkan Peraturan Menteri KesehatanNomor

25 Tahun2023 sebagai berikut:

ÅKepala

ÅSubbagian Administrasi Umum

ÅKelompok Jabatan Fungsional

Kepala

Subbagian 

Administrasi Umum

Instalasi Kelompok Jabatan 

Fungsional
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Struktur Organisasi Balai Labkesmas Donggala berdasarkan Keputusan Dirjen Kesehatan Masyarakat No:

HK.02.02/B/ 155/ 2024 dan SKKepalaBalai LabkesmasDonggalaNo: HK.02.03/XI .7/ 755/ 2025

Kepala Balai

Jastal, S.K.M., M.Si.

STRUKTUR ORGANISASI

Kepala Subbagian Administrasi 
Umum

Syachruddin. S.E., M.Ak.

Hasrida Mustafa, 

S.Si. M.Kes.

(Ketua Tim Kerja 

Program Layanan)

drh. Intan Tolistiawaty, 

M.Sc.

(Ketua Tim Kerja Mutu, 

Penguatan SDM dan 

Kemitraan)

Ni Nyoman Veridiana. 

S.K.M., M.Kes.

(Ketua Tim Kerja 

Surveilans Penyakit, 

Faktor Resiko Kesehatan 

dan Kejadian Luar Biasa)

Leonardo Taruk Lobo, 

S.Si., M.Biomed.

(Kepala Instalasi 

Patologi Klinik dan 

Imunologi)

Murni, S.Si., M.Biomed.

(Kepala Instalasi 

Mikrobiologi dan 

Biomolekuler)

Yusran Udin, S.K.M., 

M.Kes.

(Kepala Instalasi 

Kesehatan Lingkungan, 

Vektor dan Binatang 

Pembawa Penyakit)

Ade Kurniawan, S.K.M., 

M.K.M.

(Kepala Instalasi Sarana 

dan Prasarana, Kalibrasi 

dan Pemanfaatan 

Teknologi Tepat Guna)

Phetisya Pamela 

Frederika Sumolang, 

S.Si.

(Kepala Instalasi Sampling, 

Media, Reagensia dan 

Sterilisasi)

Tri Juni Wijatmiko

(Kepala Instalasi 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, 

Pengolahan Limbah dan 

Biorepositori)
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TUGAS & FUNGSI

ÅUPT Bidang Labkesmas mempunyai tugas 
melaksanakan pengelolaan laboratorium 
kesehatan masyarakat. 
ÅUPT Bidang Labkesmas juga mendukung 

pelaksanaan tugas dari unit organisasi jabatan 
pimpinan tinggi madya yang berkesesuaian di 
lingkungan Kementerian Kesehatan setelah 
mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal 
Kesehatan Masyarakat.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2023

ÅPenyusunan rencana, program, dan anggaran; 
ÅPelaksanaan pemeriksaan laboratorium kesehatan; 
ÅPelaksanaan surveilans kesehatan berbasis laboratorium; 
ÅAnalisis masalah kesehatan masyarakat dan/atau 

lingkungan; 
ÅPelaksanaan pemodelan intervensi dan/atau teknologi 

tepat guna; 
ÅPelaksanaan penilaian dan respon cepat dan 

kewaspadaan dini untuk penanggulangan kejadian luar 
biasa/wabah atau bencana lainnya; 
ÅPelaksanaan penjaminan mutu laboratorium kesehatan; 
ÅPengelolaan biorepositori; 
ÅPelaksanaan bimbingan teknis; 
ÅPelaksanaan sistem rujukan laboratorium;
ÅPelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan; 
ÅPengelolaan data dan informasi; 
ÅPemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan 
ÅPelaksanaan urusan administrasi UPT Bidang Labkesmas.

Fungsi

BUDI GUNADI SADIKIN

MENTERI KESEHATAN RI
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sumber daya manusia



14

sumber daya manusia
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Distribusi Pegawai Balai Labkesmas 

Donggala Berdasarkan Golongan
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Distribusi Pegawai Balai Labkesmas 

Donggala Berdasarkan Jabatan



17
Distribusi Pegawai Balai Labkesmas 

Donggala Berdasarkan Usia
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Distribusi Pegawai Balai Labkesmas 

Donggala Berdasarkan Pendidikan Terakhir



TIM KERJA BALAI LABORATORIUM 
KESEHATAN MASYARAKAT 
DONGGALA

ÅTim Kerja Program Layanan

ÅTim Kerja Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan

ÅTim Kerja  Surveilans Penyakit, Faktor Risiko Kesehatan dan 
Kejadian Luar Biasa

19
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1.Tim Kerja Program Layanan

ÅMerencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program layanan 
laboratorium kesehatan masyarakat
ÅMemastikan terlaksananya pemeriksaan spesimen dan pengujian 

sampel
ÅMelakukan pelaporan hasil rekapan capaian pemeriksaan spesimen 

dan pengujian sampel
ÅKoordinasi dengan timker mutu untuk menjamin ketepatan waktu 

pelayanan dan akurasi pemeriksaan 
ÅKoordinasi dengan timker surveilans faktor risiko penyakit dalam 

rangka pelaksanaan surveilans berbasis laboratorium
ÅMelakukan penerimaan sampel/spesimen rujukan dan Koordinasi 

dengan institusi terkait
ÅBerkoordinasi dengan Subbagian Administrasi Umum dalam rangka 

pelaksanaan pengadministrasian dan anggaran

Tugas dan Fungsi

Struktur

ÅKetua Tim Kerja
ÅAnggota Tim Kerja

Hasrida Mustafa, S.Si. M.Kes.

Fitra Rahmadani, Amd. Kes Qonita Pravianti Azka, S.K.M.
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Indikator Kinerja Layanan
Indikator Definisi Operasional Target Cara Ukur

Turn Around Time (TAT) Waktu sejaksampel

diterima untuk diperiksa

hinggahasildilaporkan

Җ мς3 hari kerja (sesuai

jenispemeriksaan)

Monitoring logbook / 

sistempelaporan

Ketepatan Hasil 

Pemeriksaan

Tingkat kesesuaian hasil 

pemeriksaan dengan 

standar mutu (QC/EQA)

җ фр҈ Hasil uji mutu internal & 

eksternal

Kepuasan Pelanggan Tingkat kepuasan 

pengguna layanan 

terhadap mutu, 

kecepatan, dan pelayanan

җ фл҈ Survey kepuasan 

pelanggan berkala

Kesesuaian SOP Persentase pemeriksaan 

yang dilakukan sesuai SOP

җ млл҈ Audit internal

Tingkat Penolakan SampelPersentase sampel yang 

ditolak karena tidak 

memenuhi syarat

Җ р҈ Rekapitulasi penerimaan 

sampel

Ketepatan Pelaporan Ketepatanwaktu dan

kelengkapanlaporanhasil

җ фр҈ Evaluasilaporan

bulanan/ triwulan



Alur Pelayanan 
Sampel/Spesimen
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2. Tim Kerja Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan

ÅMerencanakan , melaksanakan dan mengevaluasi mutu , 
penguatan SDM dan kemitraan layanan laboratorium kesehatan
masyarakat
ÅPenjaminan mutu penyelenggaraan laboratorium
ÅPenguatan kapasitas sumber daya manusia
ÅMengkoordinasikan kerjasama dengan lembaga / institusi nasional

dan / atau internasional
ÅMengkoordinasikan jejaring laboratorium kesehatan
ÅPengelolaan sarana prasarana dan logistik laboratorium
ÅPengelolaan biobank dan / atau biorepositori
ÅBerkoordinasi dengan Subbagian Administrasi Umum dalam

rangka pelaksanaan pengadministrasian dan anggaran

Tugas dan Fungsi

Struktur

ÅKetua Tim Kerja
ÅAnggota Tim Kerja

Kiki Risky Amelia, S.K.M.

drh. Intan Tolistiawaty, M.Sc.

Dola Mei Sormin, Amd. Kes



Sertifikat PME (Pemantapan Mutu Eksternal)

Sertifikat Akreditasi Fasyankes 24



Sertifikat PME (Pemantapan Mutu Eksternal) 25
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3. Tim Kerja Surveilans Penyakit, Faktor Risiko Kesehatan dan 

Kejadian Luar Biasa

ÅMerencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi Surveilans penyakit 
dan faktor risiko kesehatan berbasis laboratorium serta respon KLB, 
wabah, dan bencana 
ÅPengelolaan dan analisis data laboratorium
ÅAnalisis masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium
ÅPenyusunan rekomendasi berdasarkan hasil surveilans berbasis 

laboratorium
ÅMelaksanakan desiminasi informasi hasil surveilans berbasis 

laboratorium
ÅBerkoordinasi dengan Subbagian Administrasi Umum dalam rangka 

pelaksanaan pengadministrasian dan anggaran

Tugas dan Fungsi

Struktur

ÅKetua Tim Kerja
ÅAnggota Tim Kerja

Ni Nyoman Veridiana. S.K.M., M.Kes.

Rahmania, S.K.M. Octaviani, S.KM, M.Epid.



Inovasi

Smart Surveillance, sebuah
platform surveilans digital
terpadu di Balai Labkesmas
Donggala yang menghimpun
berbagai tools surveilans dalam
satu sistem yang ringkas,
efisien, dan mudah digunakan .
Platform ini mendukung
kinerja surveilans termaksud
dalam penyajian capaian
kinerja .

ÅSmart Surveillance
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Inovasi
Kobotoolbox adalah platform
pengolahan data digital di Balai
Labkesmas Donggala yang
membantu proses pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data
surveilans berbasis laboratorium
dengan mudah dan efisien .
Platform ini membantu kinerja
surveilans dalam pengolahan data
sebagai bahan penyusunan
rekomendasi

ÅKoboToolbox

28



29

Inovasi
ÅMaleo

Maleo -Media Analisis Data Laboratorium &
Epidemiologi Donggala merupakan buletin
surveilans bulanan yang berfungsi sebagai media
diseminasi informasi epidemiologi berbasis hasil
pemeriksaan laboratorium di Balai Labkesmas
Donggala . Maleo menyajikan data secara
sistematis dan terstruktur, meliputi tren
pemeriksaan bulanan, jumlah spesimen dan
sampel, jenis parameter yang diuji, serta analisis
deskriptif untuk setiap jenis pemeriksaan . Maleo
diharapkan dapat mendorong keterbukaan
informasi kesehatan serta menjadi rujukan
singkat dalam meningkatkan kewaspadaan
terhadap isu kesehatan yang berkembang .

Link :
http ://s .kemkes .go .id/MaleoLabkesmasDonggala



Survei entomologi malaria di Kabupaten Parigi Moutong menunjukkan indeks habitat larva
Anopheles 73%, di atas ambang baku . Kondisi lingkungan dan iklim mikro (suhu 23ϊ29бC,
kelembaban 65ϊ88%) mendukung siklus hidup nyamuk dan perkembangan parasit . Penangkapan
354 Anopheles dari 10 spesies dengan perilaku zoo- anthropofilik menunjukkan tingginya potensi
kontak manusia dan vektor . Situasi ini menegaskan adanya risiko penularan malaria berkelanjutan .

KEGIATAN SURVEILANS FAKTOR RISIKO PENYAKIT

Survei Entomologi Malaria di Kabupaten 
Parigi Moutong
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Survei malaria di lima desa wilayah kerja Puskesmas Tambarana menemukan 8 kasus positif (1,68%)
dengan variasi P. vivax, P. falciparum , dan infeksi campuran . Risiko penularan diperkuat oleh
perilaku masyarakat yang kurang protektif, riwayat perjalanan, serta kondisi lingkungan dengan
indeks larva Anopheles 40%. Penangkapan 422 Anopheles dari 9 spesies menunjukkan tingginya
potensi kontak manusia dan vektor . Situasi ini menegaskan adanya potensi penularan berkelanjutan
yang membutuhkan intervensi terpadu dan penguatan surveilans .

KEGIATAN SURVEILANS FAKTOR RISIKO PENYAKIT

Survei Malaria di Kabupaten Poso

31



1. Instalasi Lab Patologi Klinik dan Immunologi
2. Instalasi Lab Mikrobiologi dan Molekuler
3. Instalasi Lab Kesehatan Lingkungan , Vektor dan 

Binatang Pembawa penyakit
4. Instalasi Lab Sarana dan Prasana, kalibrasi dan 

Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna 
5. Instalasi Lab Sampling,Media Reagensia dan 

Sterilisasi
6. Instalasi Lab Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3), Pengelolaan Limbah dan Biorepositori

INSTALASI PADA BALAI LABORATORIUM 
KESEHATAN MASYARAKAT DONGGALA
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Tugas dan Fungsi :

ÅMerencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan di instalasi

laboratorium

ÅMengelola sumber daya, sarana dan prasarana, dan reagensia laboratorium

ÅBerkoordinasi dengan Timker Program Layanan dalam pelaksanaan pelayanan

laboratorium

ÅBerkoordinasi dengan Timker Mutu dalam pelaksanaan penjaminan mutu

pengelolaan laboratorium

ÅBerkoordinasi dengan Timker Surveilans Faktor Risiko Penyakit untuk

mengelola data hasil pemeriksaan spesimen dan pengujian sampel di

laboratorium

ÅBerkoordinasi dengan Subbagian Administrasi Umum dalam rangka

pelaksanaan pengadministrasian dan anggaran di instalasi laboratorium

INSTALASI LABORATORIUM
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1.Instalasi Laboratorium Patologi Klinik dan Imunologi

Kemampuan

ÅPemeriksaan darah rutin 

ÅPemeriksaan kimia darah seperti: 

- Glukosa darah (puasa, sewaktu, 2 jam PP) 

- Profil lipid (total kolesterol, HDL, LDL, trigliserida) 

- Fungsi hati (SGOT, SGPT) 

- Fungsi ginjal (ureum, kreatinin) 

- Asam urat 

ÅPemeriksaan laju endap darah 

ÅPemeriksaan Tes antibodi & antigen : 

- Dengue NS, IgG/IgM, 

- COVID-19 Antibody Rapid

Peralatan Pendukung: 

Hematologi Analizer, Kimia Analizer, LED Automatic 

SDM Pendukung: 

Analis/ATLM Bersertifikat, Dokter Umum

Pemeriksaan Hematologi

CKG, SIPGAR & Tes Narkoba
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2. Instalasi Laboratorium Mikrobiologi dan Molekuler
Kemampuan

ÅPemeriksaanTB TCM dan Open PCR

ÅPemeriksaanbakteri E.coli, coliform dan enterobacter

ÅDeteksipatogen berbasis PCR/RT-PCR (COVID-19, Dengue, Leptospira, JEV, 

Malaria, TB, HPV DNA, Mpox, Kusta, Legionela, Chikungunya, Hendra, 

Hanta) 

PeralatanPendukungMikrobiologi: 

Mikroskop Flouresence, Mikroskop Medan Gelap, Inkubator, Oven, Autoklaf, 

Colony Counter 

PeralatanPendukungBiomolekuler : 

Biosafety Cabinet (BSC level 2), Real Time PCR (qPCR), Centrifuge Mikro, 

Vortex, Mikropipet, Tip filter, Refrigerator & Freezer (-20 C atau -80 C), 

RNA/DNA Ektraksi (Manual & Otomatis) 

SDM Pendukung: 

Analis/ATLM, Sarjana Biomolekuler/ Biologi/ Biomedik

Pemeriksaan HPV DNA

Pemeriksaan Malaria

Pemeriksaan TB menggunakan TCM gene - Expert

Pemeriksaan PCR Leptospirosis
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